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Abstract: This study aims to determine the effect of Return on Assets, board of director’s size, board of
director’s independence, leverage, firm age, firm size, and gender diversity on the corporate social
responsibility disclosure. The research data consist of 65 manufacturing companies listed on the
Indonesian Stock Exchange consistently from 2017 to 2020 which are selected by purposive sampling
method. This study uses multiple linear regression to analyze the data. The results of this study indicate
that leverage, company size, and gender diversity affect the corporate social responsibility disclosure,
while Return on Assets, size of the board of directors, independence of the board of directors, and
company age have no effect on corporate social responsibility disclosure.

Keywords: CSR disclosure, gender diversity, leverage, company characteristics.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return on Asset, ukuran dewan direksi,
independensi dewan direksi, leverage, umur perusahaan, ukuran perusahaan, dan perbedaan gender
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Data penelitian adalah 65 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara konsisten dari tahun 2017 sampai dengan
tahun 2020 yang diseleksi menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
regresi linear berganda untuk menganalisis data penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan leverage,
ukuran perusahaan, dan perbedaan gender berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social
responsibility, sedangkan Return on Asset, ukuran dewan direksi, independensi dewan direksi, dan umur
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility.

Kata kunci: pengungkapan CSR, perbedaan gender, leverage, karakteristik perusahaan.

PENDAHULUAN adalah menjaga dan melestarikan lingkungan,

Corporate social responsibility (CSR) sehingga saat ini tanggung jawab perusahaan
adalah suatu tindakan perusahaan yang harus berpijak pada triple bottom lines, yang
dinyatakan dalam bentuk tanggung jawab sosial terdiri dari ekonomi, sosial, dan lingkungan atau
perusahaan terhadap masyarakat. Perusahaan yang dikenal dengan sebutan 3P (Profit, People,
pada zaman dahulu dituntut untuk mencari dan Planet). Ketiga hal tersebut harus diperhatikan
mendapatkan  keuntungan yang sebesar- secara bersamaan, karena jika hanya salah satu
besarnya. Namun, hal tersebut sudah berubah saja yang menjadi fokus utama perusahaan
seiring berkembangnya zaman. Kini kegiatan tidak menjamin nilai perusahaan dapat tumbuh
utama perusahaan selain mencari keuntungan secara berkelanjutan (sustainable) (Ghani
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2016). Oleh karena itu, corporate social
responsibility saat ini banyak diterapkan oleh
perusahaan di seluruh dunia termasuk di
Indonesia.

Berdasarkan undang-undang No.32
Tahun 2009 Pasal 22 mengenai Perlindungan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, semua kegiatan
dan usaha yang berdampak pada lingkungan
wajib  memiliki Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup (AMDAL) sebagai sarana
preventif untuk mencegah pencemaran dan
kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh
kegiatan tersebut. AMDAL berfungsi sebagai
arahan bagi perusahaan dalam rencana
pembangunan, pengelolaan lingkungan, dan
pengelolaan  lingkungan. Dapat  diambil
kesimpulan bahwa tanggung jawab utama yang
harus dilakukan perusahaan saat menjalankan
kegiatan usahanya adalah dengan menjaga dan
mengelola limbah yang mereka hasilkan secara
mandiri, sehingga tidak merusak lingkungan
hidup dan mengganggu kelangsungan hidup
masyarakat di sekitar perusahaan. Apabila
perusahaan tersebut menggunakan sumber
daya alam, perlu adanya tanggung jawab
perusahaan dalam menjaga eksistensi sumber
daya alam tersebut dan tidak melakukan
eksploitasi.

Dalam Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No.1 (Revisi 2021) paragraf kesembilan
masih belum mewajibkan perusahaan untuk
mengungkapkan informasi sosial, terutama
informasi terkait tanggung jawab perusahaan
terhadap lingkungan. Oleh karena itu,
perusahaan hanya mengungkapkan secara
sukarela, di  mana perusahaan akan
mempertimbangkan biaya dan manfaat yang
diterima apabila mengungkapkan informasi
sosial tersebut. Meskipun belum diwajibkan,
beberapa perusahaan saat ini telah mulai
menyebutkan aspek pertanggungjawaban sosial
pada laporan tahunannya, walaupun masih
dalam bentuk yang relatif sederhana.

Menurut undang-undang Perseroan
Terbatas (UU PT) Nomor 40 Tahun 2007 Bab V
pasal 74 menyebutkan antara lain:

1. Perseroan yang menjalankan kegiatan
usahanya di bidang dan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan.

2. Tanggung jawab sosial dan lingkungan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan kewajiban perseroan yang
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai
biaya perseroan yang pelaksanaannya
dilakukan dengan memperhatikan
kepatuhan dan kewajaran.

3. Perseroan vyang tidak melaksanakan
kewajiban sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung
jawab sosial dan lingkungan diatur dengan
peraturan pemerintah.

Meskipun  terlihat mudah  untuk
dilakukan,  namun  perusahaan  harus
mengeluarkan dana yang cukup besar dalam
penerapannya. Perusahaan harus menyiapkan
anggaran atau alokasi dana khusus. Terkadang
masih  terdapat  penyimpangan  dalam
penggunaan dana corporate social responsibility
tersebut oleh  pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab, sehingga anggaran yang
sudah  ditetapkan  perusahaan  untuk
pelaksanaan corporate social responsibility tidak
dapat digunakan dengan semaksimal mungkin.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah
untuk memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh variabel Refurn on Asset, ukuran
dewan direksi, independensi dewan direksi,
leverage,  umur  perusahaan,  ukuran
perusahaan, dan perbedaan gender terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.

Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan adalah teori yang
menjelaskan mengenai hubungan antara pemilik
(principal) dengan manajer (agent), di mana
hubungan tersebut muncul karena adanya
kontrak antara satu atau lebih orang (principal)
yang memerintah orang lain (agent) untuk
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melakukan jasa atas nama pemilik dan
memberikan beberapa wewenang kepada
manajer untuk mengambil keputusan. Masalah
dalam model keagenan disebabkan karena
adanya pemisahan kepemilikan dan pembagian
kekuasaan yang menyebabkan para manajer
hanya melakukan kepentingannya sendiri. Jika
pemilik perusahaan tidak terlibat langsung
dalam pengelolaan perusahaan, maka akan sulit
bagi pemilik perusahaan meluangkan waktu
untuk melakukan pengawasan dan
mengevaluasi keputusan dari para manajer,
sehingga dewan direksi ditunjuk untuk
menangani masalah keagenan, mengatur biaya
keagenan dan mengawasi manajer (Jensen dan
Meckling 1976). Kehadiran dewan direksi
tersebut  diharapkan dapat memperkuat
pengendalian internal sehingga meningkatkan
kinerja manajer dan kualitas pengungkapan
corporate social responsibility.

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Blomquist dan  Deegan  (2006)
menjelaskan teori legitimasi adalah teori yang
mengatakan bahwa perusahaan terikat dengan
kontrak sosial sehingga memberikan harapan
secara eksplisit maupun implisit kepada
masyarakat mengenai bagaimana sebuah
perusahaan bertindak dalam menjalankan
kegiatan operasinya. Dowling dan Pfeffer (1975)
mengatakan bahwa perusahaan harus dapat
memenuhi harapan masyarakat di tempat
perusahaan menjalankan kegiatan operasinya
agar perusahaan tersebut dapat bertahan. Jika
perusahaan tidak dapat memenuhi harapan
masyarakat, maka perusahaan akan terancam
oleh legitimasi yang berlaku, sehingga
perusahaan tersebut tidak dapat melanjutkan
kegiatan operasinya. Salah satu caranya adalah
dengan melakukan pengungkapan corporate
social responsibility.

Pengungkapan
Responsibility

Tujuan utama perusahaan dalam
menjalankan  kegiatan  bisnisnya  adalah

Corporate Social

menghasilkan keuntungan dan memberikan
kemakmuran bagi para pemegang sahamnya.
Untuk memenuhi tujuan tersebut, perusahaan
perlu mendapatkan laba setiap tahunnya agar
dapat terus beroperasi. Akan tetapi, kebanyakan
perusahaan tidak peduli terhadap dampak
negatif yang timbul dari kegiatan operasinya
tersebut. Dampak negatif tersebut dapat
merusak  lingkungan  hidup dan juga
mengganggu  kenyamanan atau  bahkan
merugikan masyarakat karena limbah yang
dihasilkan dari kegiatan operasi perusahaan
tidak diolah terlebih dahulu sebelum dibuang
(Dermawan dan Deitiana 2014). Saat ini banyak
masyarakat yang peduli terhadap dampak dari
limbah produk yang digunakan terhadap
lingkungan,  sehingga  lebih  memilih
menggunakan produk-produk yang ramah
lingkungan atau menggunakan produk dari
perusahaan yang dalam melakukan kegiatan
produksinya memerhatikan kaidah-kaidah sosial
(Sumilat dan Destriana 2017).

Return on Asset

Return on asset menunjukkan sejauh
kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba atau sejauh mana kemampuan aset dalam
menciptakan laba bersih pada periode tertentu
(Sungkar dan Deitiana 2021). Perusahaan
dikatakan mampu mengelola aset dan sumber
daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien
jika perusahaan tersebut berhasil mendapat
profitabilitas yang tinggi (Stevanius dan Yap
2017).

Perusahaan dengan return on asset
yang tinggi akan lebih aktif dalam melakukan
pengungkapan corporate social responsibility
karena mendapat tekanan yang lebih kuat dari
pihak eksternal perusahaan untuk melakukan
tanggung jawab sosialnya (Indriyani dan
Yuliandhari (2020), Zaid et al. (2019), Purba dan
Candradewi  (2019)). Namun  demikian,
perusahaan yang memiliki return on asset tinggi
kemungkinan akan lebih memilih  untuk
melakukan  pengungkapan pada bagian
keuangan sehingga dapat menarik investor
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untuk  berinvestasi daripada  melakukan
pengungkapan mengenai kegiatan sosial
perusahaan (Kurniawan dan Yuniarta (2020),
Sekhon dan Kathuria (2019)).

Has: Terdapat pengaruh Return on Asset
terhadap pengungkapan corporate  social
responsibility.

Ukuran Dewan Direksi

Dewan direksi adalah orang yang
menentukan kebijakan-kebijakan penting di
dalam sebuah perusahaan. Dewan direksi
memiliki tanggung jawab untuk menciptakan dan
mengatur tata kelola yang dapat digunakan
dengan baik oleh perusahaan. Jumlah dari
dewan direksi dapat mempengaruhi proses
diskusi dan pengambilan keputusan, sehingga
dapat mempengaruhi tata kelola perusahaan
yang baik dan akan mempengaruhi kinerja dari
suatu perusahaan (Arifin dan Destriana 2016).
Dewan direksi hadir untuk mengatasi masalah
keagenan, mengatur biaya keagenan dan
mengawasi manajer (Jensen and Meckling
1976) sehingga diharapkan dengan kehadiran
dewan direksi tersebut dapat memperkuat
pengendalian internal sehingga meningkatkan
kinerja manajer dan kualitas pengungkapan
corporate social responsibility.

Zaid et al. (2019), Kristina dan Wati
(2019), Sunarti dan Sarwono (2018), Garas dan
ElMassah (2017), serta Naseem et al. (2017)
mengungkapkan bahwa ukuran dewan direksi
berpengaruh positif terhadap corporate social
responsibility karena semakin besar ukuran
dewan direksi akan semakin besar kemampuan
perusahaan untuk melakukan pengungkapan
corporate social responsibility.

Haz: Terdapat pengaruh ukuran dewan direksi
terhadap pengungkapan corporate  social
responsibility.

Independensi Dewan Direksi

Independensi dewan direksi adalah
perwakilan dari minority interest. Dewan direksi
independen adalah dewan direksi yang tidak
memiliki hubungan afiliasi dengan dewan direksi

dan dewan komisaris lainnya. Dewan direksi
independen juga tidak diperbolehkan memiliki
rangkap jabatan sebagai dewan direksi atau
dewan komisaris di perusahaan lain (Supriatna
dan Ermond 2019). Dengan kehadiran dewan
direksi  independen  diharapkan  dapat
menghindari kemungkinan terjadinya
ketidakseimbangan informasi dan tindakan
menyimpang dari manajemen. Independensi
dewan direksi memiliki tugas dan bertanggung
jawab untuk mengawasi perusahaan agar
memiliki strategi bisnis yang efektif, mematuhi
peraturan perundang-undangan dan hukum
yang berlaku, dan menjamin perusahaan
melakukan prinsip good corporate government
dengan baik (Arifin dan Destriana 2016).
Berdasakan peraturan yang dikeluarkan oleh
Bursa Efek Indonesia (2015), apabila
perusahaan ingin go public salah satu syarat
yang harus dipenuhi adalah memiliki minimal 1
dewan direksi independen. Namun, pada akhir
tahun 2018 peraturan tersebut dihapus sehingga
perusahaan yang sudah atau yang akan go
public tidak lagi diharuskan untuk memiliki
dewan direksi independen.

Penelitian Janang et al. (2020), Zaid et
al. (2019), Naseem et al. (2017), serta Habbash
(2016) menunjukkan independensi dewan
direksi memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan corporate social responsibility,
sedangkan
Kristina dan Wati (2019) menemukan bahwa
independensi dewan direksi berpengaruh
negatif terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Hal ini disebabkan dewan direksi
di Indonesia masih belum mandiri sehingga
pengawasan yang dilakukan masih belum
efektif.

Muntaha dan Haryono (2021), Orazalin
(2019), serta Sumilat dan Destriana (2017),
menyatakan bahwa independensi dewan direksi
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
corporate social responsibility.

Has: Terdapat pengaruh independensi dewan
direksi terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.
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Leverage

Leverage adalah rasio keuangan yang
menghubungkan antara hutang perusahaan
dengan modal dan aset perusahaan. Leverage
dapat mempengaruhi keputusan para investor
saat ingin berinvestasi. Semakin rendah tingkat
leverage maka semakin bagus kinerja
perusahaan, sehingga akan meningkatkan
permintaan saham yang berdampak pada
meningkatnya harga saham. Apabila tingkat
leverage perusahaan tinggi, maka kinerja
perusahaan akan dinilai kurang bagus sehingga
permintaan saham akan menurun dan diikuti
dengan harga saham yang akan ikut menurun
(Syaifullah 2017). Dari leverage kita dapat
melihat sejauh mana perusahaan mampu untuk
memenuhi  kewajiban jangka panjang yang
digambarkan melalui aset dan modal yang
dimiliki perusahaan. Jika perusahaan memiliki
tingkat leverage yang tinggi, tandanya
perusahaan melakukan pinjaman jangka
panjang yang cukup besar, di mana pinjaman
tersebut dapat meningkatkan profitabilitas, tetapi
juga memberi risiko kebangkrutan (Arifin dan
Destriana 2016).

Prastiwi dan Wiratno (2021), Hidayah et
al. (2020), Sekhon dan Kathuria (2019), Dewi
dan Sedana (2019), Kristina dan Wati (2019),
menyatakan leverage berpengaruh negatif
terhadap corporate  social  responsibility.
Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
tidak ingin memberikan informasi perusahaan
kepada publik karena terdapat biaya prosedur
pelaporan, sedangkan perusahaan dengan
tingkat leverage yang rendah lebih bebas dalam
menyampaikan informasi mengenai corporate
social responsibility.

Di sisi lain, leverage juga dapat
berpengaruh positif terhadap pengungkapan
corporate social responsibility. Perusahaan
memiliki dana dan beban bunga tetap yang
berasal dari kreditur digunakan untuk kegiatan
operasional perusahaan, di mana dana yang
diperoleh  tersebut  digunakan  untuk
meningkatkan  profitabilitas ~ perusahaan

sehingga menghasilkan keuntungan bagi para
pemegang saham, sehingga nilai leverage yang
baik akan meningkatkan pengungkapan
corporate social responsibility (Zaid et al. (2019),
Purba dan Candradewi (2019), Saputra (2016)).
Ha4: Terdapat pengaruh leverage terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.

Umur Perusahaan

Umur perusahaan dapat dilihat dari akta
pendirian perusahaan. Menurut Jenny dan
Christina (2018), umur  perusahaan
menunjukkan sudah berapa lama perusahaan
mampu bertahan. Semakin lama perusahaan
berdiri, maka semakin banyak informasi
perusahaan yang dapat diakses oleh
masyarakat. Perusahaan yang sudah berdiri
lebih lama akan memiliki pengalaman yang lebih
banyak  dalam melaporkan laporan
keuangannya, sehingga lebih mengetahui
kebutuhan pengguna informasi perusahaan
tersebut jika dibandingkan dengan perusahaan
muda atau yang masih baru berdiri (Noviana dan
Nelliyana 2017).

Sekhon dan Kathuria (2019), Kristina
dan Wati (2019), Orazalin (2019), Chakroun et
al. (2017), serta Habbash (2016), mengatakan
bahwa umur perusahaan berpengaruh positif
terhadap  corporate  social  responsibility.
Perusahaan yang sudah lama berdiri akan
memperkuat reputasinya dengan melakukan
pengungkapan corporate social responsibility,
selain itu, banyak perusahaan lama yang
melakukan pengungkapan corporate social
responsibility agar mengetahui sumber daya
yang diperlukan untuk kelangsungan hidup
perusahaan.

Penelitian Indriyani dan Yuliandhari
(2020), Sumilat dan Destriana (2017), serta
Garas dan EIMassah (2017), umur perusahaan
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
corporate  social responsibility, disebabkan
perusahaan yang sudah lama berdiri maupun
perusahaan yang baru berdiri tetap memerlukan
dana yang tersedia, di mana perusahaan akan
memilih dana tersebut digunakan untuk
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mendanai aktivitas lain dalam kegiatan operasi
perusahaan daripada  digunakan  untuk
pengungkapan corporate social responsibility.
Hab: Terdapat pengaruh umur perusahaan
terhadap pengungkapan corporate  social
responsibility.

Ukuran Perusahaan

Dari ukuran perusahaan kita dapat
melihat besar kecilnya perusahaan dan struktur
kepemilikannya. Perusahaan yang besar maka
akan memiliki tingkat kompleksitas yang lebih
tinggi dan struktur kepemilikan yang lebih luas
(Kaliman dan Wibowo 2017). Semakin besar
ukuran perusahaan, maka perusahaan akan
semakin mudah dalam memperoleh dana
internal dan eksternal, sehingga perusahaan
memiliki kemampuan dan fleksibilitas untuk
mengumpulkan dana dalam waktu cepat. Jika
dana tersebut digunakan dikelola dengan baik
maka dapat menarik minat investor untuk
melakukan investasi. Perusahaan besar juga
biasanya lebih menarik perhatian publik
sehingga perusahaan akan didorong untuk
menetapkan struktur dan mekanisme yang baik
dalam manajemen perusahaan (Ramdhonah et
al. 2019). Menurut Jenny dan Christina (2018)
perusahaan besar biasanya lebih mampu
menyediakan informasi internal perusahaan
daripada perusahaan kecil. Di mana informasi
perusahaan  tersebut  dapat  menjadi
pertimbangan investor saat ingin melakukan
investasi.

Hasil penelitian Janang et al. (2020),
Sekhon dan Kathuria (2019), Zaid et al. (2019),
Kristina dan Wati (2019), Orazalin (2019), Purba
dan Candradewi (2019), Sumilat dan Destriana
(2017), mengatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap corporate social
responsibility.  Perusahaan  besar  akan
mendapatkan tuntutan lebih tinggi dari
masyarakat untuk melakukan pengungkapan
corporate social responsibility dan perusahaan
besar akan memiliki lebih banyak investor yang
berinvestasi, sehingga menambah dana yang

dapat digunakan untuk melakukan corporate
social responsibility.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra
(2016) mengatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan
corporate  social responsibility. Banyaknya
jumlah aset tidak terpakai yang dimiliki
perusahaan akan menambah pengeluaran
perusahaan untuk perawatan aset, sehingga
mengurangi biaya yang akan digunakan untuk
melakukan pengungkapan corporate social
responsibility.
Ha6: Terdapat pengaruh ukuran perusahaan
terhadap pengungkapan corporate  social
responsibility.

Perbedaan Gender

Saat ini wanita yang menduduki posisi
manajemen sudah banyak di berbagai
perusahaan di Indonesia. Pada Forbes Asias’s
Power Businesswomen terdapat 3 wanita
pengusaha sukses yang berasal dari Indonesia.
Hal ini menunjukkan bahwa wanita yang
memiliki kemampuan dan keahlian sebagai
professional mampu memimpin dan mengelola
perusahaan dengan baik. Perbedaan gender
juga mempengaruhi pengambilan keputusan
dalam perusahaan, disebabkan adanya
perbedaan karakteristik dan pola pikir antara
wanita dan pria. Wanita lebih menggunakan
naluri dan perasaan, menghindari risiko,
partisipatif serta berorientasi pada proses. Pria
lebih menggunakan logika, berani mengambil
risiko, menyukai tantangan, dan berorientasi
pada hasil (Israini 2020). Wanita memiliki gaya
kepemimpinan berbeda dengan pria, di mana
gaya kepemimpinan wanita sangat efektif dalam
mengatasi masalah lingkungan dan budaya
yang beragam. Gaya kepemimpinan wanita
lebih  berpengaruh, karena bersifat ideal
sehingga  pendekatan yang  digunakan
disesuaikan dengan kebutuhan dan nilai hidup
multikultural (Daft 2015, 336-337).

Penelitian Muntaha dan Haryono
(2021), Orazalin (2019), Hadya dan Susanto
(2018), serta Pucheta-Martinez et al. (2018),
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mengatakan  bahwa perbedaan  gender
berpengaruh positif terhadap pengungkapan
corporate social responsibility. Wanita biasanya
lebih berfokus pada aktivitas nirlaba sehingga
cenderung mendorong pengungkapan
corporate social responsibility secara sukarela.
Dewan direksi wanita juga dapat menjalin
hubungan yang baik dengan para pemangku
kepentingan di perusahaan dan membantu
dalam pengambilan keputusan, sehingga dapat
meningkatkan kinerja perusahaan.

Namun jumlah wanita yang masih
sedikit dalam anggota direksi pada perusahaan
di Indonesia menyebabkan masih kurangnya
peran wanita dalam jajaran direksi untuk
mengambil keputusan sehingga penelitian
Prastiwi dan Wiratno (2021) serta Pajaria et al.
(2016) menemukan  perbedaan  gender
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan
corporate social responsibility pada perusahaan
di Indonesia.

Farida (2020), Matitaputty dan Davianti
(2020), Zaid et al. (2019), Sunarti dan Sarwono
(2018), serta Naseem et al. (2017), mengatakan
perbedaan gender tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social responsibility
dikarenakan perusahaan masih dapat berjalan
dan melakukan pengungkapan corporate social
responsibility tanpa kehadiran wanita dalam
anggota dewan direksi, serta wanita biasanya
lebih berfokus pada permasalahan dengan
tingkat risiko yang tinggi karena diperlukan
ketelitian dan kehati-hatian.

Ha7: Terdapat pengaruh perbedaan gender
terhadap pengungkapan corporate  social
responsibility.

Model Penelitian
Model penelitian dapat dilihat pada
gambar berikut:

Return on Asset

Ukuran Dewan Direksi

Independensi Dewan Direksi

Pengungkapan Corporate

Leverage : oy
Social Responsibility

Umur Perusahaan

Ukuran Perusahaan
Perbedaan Gender

Gambar 1 Model Penelitian

Variabel Penelitian

Pengungkapan  corporate  social
responsibility diukur dengan cara mengisi item-
item pengungkapan yang terdiri dari 78 item
(Sembiring 2006).
Sl xij
T

CSRDSj=

Keterangan:
CSRDS; = nilai indeks pengungkapan corporate

social responsibility

Nj = total item yang terdapat pada indeks

Xij = 1 jika item diungkapkan dan 0 jika item pada
indeks tidak diungkapkan

Net Income
ROA=z—————
Total Asset

BSIZE = total number of board member

FAGE = Log (age of company)
FSIZE = Log (total asset)

_ Total Debt
Shareholder's Equity

LEV

BIN = Independent director on the board

Total number of board member

OBJEK PENELITIAN

Objek dari penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama 4 tahun, yaitu pada

GEND = % woman directors to the total
number of directors
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periode tahun 2017 sampai dengan tahun 2020.
Proses pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling sesuai kriteria yang
telah ditetapkan dan menghasilkan 65
perusahaan atau total 260 data penelitian (Tabel
1).
Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel
No Keterangan Jumlah Data
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
secara konsisten selama periode tahun 2017 sampai dengan 155 620
tahun 2020.
2. Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan laporan tahunan
secara konsisten selama periode tahun 2017 sampai dengan (11) (44)
tahun 2020.
2. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan
keuangan per 31 Desember secara konsisten selama periode (3) (12)
tahun 2017 sampai dengan tahun 2020.
3.  Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan mata uang
Rupiah dalam menyajikan laporan keuangan secara konsisten (29) (116)
selama periode tahun 2017 sampai dengan tahun 2020.
4.  Perusahaan manufaktur yang tidak memperoleh laba secara
konsisten selama periode tahun 2017 sampai dengan tahun (47) (188)
2020.
Total yang digunakan sebagai sampel penelitian 65 260
Sumber: Kriteria Penelitian
HASIL PENELITIAN
Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Minimum Maksimum Mean Std.Deviation
CSRDI 260 0,11538 0,75641 0,4598619 0,14374124
ROA 260 0,00045 0,92100 0,0886906 0,10434585
BSIZE 260 2 11 518
BIN 260 0,00000 1,00000 0,2114118 0,18944852
LEV 260 0,07127 544256 0,7985051 0,76495280
FAGE 260 0,90309 1,95904 1,5825557 0,16116482
FSIZE 260 11,20293 14,54649 12,5013516 0.68050231
GEND 260 0,00% 66,67% 13,11822% 16,458319%

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
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Tabel 3 Hasil Uji t

Variabel B Sig. Kesimpulan
(Constant) -0,630 0,001

ROA 0,084 0,259 Ha, tidak diterima
BSIZE 0,009 0,112 Ha: tidak diterima
BIN 0,018 0,693 Has tidak diterima
LEV 0,021 0,046 Ha. diterima
FAGE 0,028 0,575 Has tidak diterima
FSIZE 0,080 0,000 Ha; diterima
GEND -0,145 0,003 Ha; diterima

Sumber: Pengolahan Data SPSS 25

Return on Asset (ROA) memiliki nilai
Sig. 0,259 dimana nilai tersebut lebih besar
daripada 0,05. Kesimpulan yang dapat diambil
adalah Ha1 tidak diterima, artinya Return on
Asset tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.
Hal ini disebabkan masih banyak perusahaan
yang memandang corporate social responsibility
ini sebagai beban bukan sebagai kewajiban
perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Oleh
karena itu, perlu adanya kesadaran dan rasa
tanggung jawab dari pihak perusahaan itu
sendiri untuk melakukannya. Perusahaan juga
cenderung lebih senang mengurus mengenai
pengungkapan di bagian keuangan daripada
pengungkapan pada bagian corporate social
responsibility karena pengungkapan pada
bagian keuangan akan lebih menarik perhatian
para investor.

Ukuran dewan direksi (BSIZE) memiliki
nilai Sig. 0,112 dimana nilai tersebut lebih besar
daripada 0,05. Kesimpulan yang dapat diambil
adalah Ha. tidak diterima, artinya ukuran dewan
direksi tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.
Hal ini disebabkan dewan direksi tidak dapat
menjamin terjadinya pegungkapan corporate
social responsibility, karena dewan direksi
memerlukan persetujuan dari dewan komisaris
terlebih dahulu saat ingin mengambil keputusan.

Independensi dewan direksi (BIN)
memiliki nilai Sig. 0,693 dimana nilai tersebut

lebih besar daripada 0,05. Kesimpulan yang
dapat diambil adalah Has tidak diterima, artinya
independensi dewan direksi tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan corporate  social
responsibility. Hal ini disebabkan dewan direksi
independen tidak memiliki saham perusahaan
dan tidak memiliki kepentingan yang
berhubungan dengan pengungkapan yang
dilakukan perusahaan, sehingga dewan direksi
independen kurang memperhatikan informasi
yang diungkapkan oleh perusahaan, terlebih
mengenai corporate social responsibility.

Leverage (LEV) memiliki nilai Sig. 0,046
dimana nilai tersebut lebih kecil daripada 0,05
dan memiliki nilai beta 0,021. Kesimpulan yang
dapat diambil adalah Has diterima, artinya
leverage  berpengaruh  positif  terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.
Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
berarti perusahaan memerlukan dana lebih
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya,
dimana hal tersebut dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan, sehingga perusahaan
memiliki dana tambahan yang dapat digunakan
untuk melakukan pengungkapan corporate
social responsibility dan membagikan dividen
bagi para pemegang saham.

Umur perusahaan (FAGE) memiliki nilai
Sig. 0,575 dimana nilai tersebut lebih besar
daripada 0,05. Kesimpulan yang dapat diambil
adalah Has tidak diterima, artinya umur
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.

925



E-Jurnal Akuntansi TSM, Vol. 2, No. 2

Juni 2022

Hal ini disebabkan perusahaan yang sudah lebih
lama berdiri tidak diharuskan untuk melakukan
pengungkapan corporate social responsibility
lebih banyak daripada perusahaan yang baru
berdiri,  terlebih  untuk  melakukannya
memerlukan dana, dimana perusahaan akan
lebih memilih menggunakan dana tersebut untuk
mendanai aktivitas lain dalam perusahaan.

Ukuran perusahaan (FSIZE) memiliki
nilai Sig. 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil
daripada 0,05 dan memiliki nilai beta 0,080.
Kesimpulan yang dapat diambil adalah Has
diterima,  artinya  ukuran  perusahaan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan
corporate  social  responsibility.  Hal ini
disebabkan perusahaan yang besar akan
memberikan dampak yang lebih besar juga
kepada masyarakat dan lingkungan sekitar saat
menjalankan kegiatan operasionalnya, sehingga
perusahaan besar akan dituntut untuk lebih aktif
dalam melakukan pengungkapan corporate
social responsibility daripada perusahaan yang
kecil.

Perbedaan gender (GEND) memiliki
nilai Sig. 0,003 dimana nilai tersebut lebih kecil
daripada 0,05 dan memiliki nilai beta -0,145.
Kesimpulan yang dapat diambil adalah Haz
diterima, artinya perbedaan gender berpengaruh
negatif terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Hal ini terjadi dimungkinkan
karena wanita yang menduduki jabatan sebagai
dewan direksi pada perusahaan di Indonesia
masih sedikit yang menyebabkan berkurangnya
peran wanita dalam jajaran direksi untuk
mengambil keputusan tidak memiliki hak suara
mayoritas dalam mengambil keputusan, dan
adanya adanya group think yang dapat
membuat kelompok mayoritas yang terisi oleh
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